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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat mekanik dari komposit sandwich dengan jumlah 

layer-core-layer; 4:1:2. Perbandingan yang digunakan antara serat dan resin adalah 60%:40% 

dengan massa akhir komposit core dan serat 65,35%, dan resin 34,65%. Bahan pembuatan 

komposit yang digunakan adalah serat karbon UT20-70G dengan resin vinil ester dan katalis 0,6%. 

Pembuatan komposit sandwich menggunakan metode Vacuum Assisted Resin Infussion (VARI) 

dengan lama vakum 60 menit. Pengujian yang dilakukan adalah flatwise compressive sesuai 

standar ASTM C 365, pengujian edgewise compressive sesuai standar ASTM C 364, dan 

pengujian flexural three point bending sesuai standar ASTM C 393. Kemudian sebagian spesimen 

diberikan perlakuan post curing selama 60 menit pada temperatur 75ºC. Hasil pengujian flatwise 

compressive, edgewise compressive, dan flexural three point bending pada spesimen non-curing 

menghasilkan data rata-rata kuat tekan maksimum masing-masing 8,21 MPa, 9,36 MPa, dan 24,82 

MPa. Hasil pengujian flatwise compressive, edgewise compressive, dan flexural three point 

bending pada spesimen post-curing menghasilkan data rata-rata kuat tekan maksimum masing-

masing 7,49 MPa, 9,33 MPa, dan 25,16 MPa 

 

Kata kunci : komposit sandwich, serat karbon, divinyl cell foam, sifat mekanik, Vacuum Assisted 

Resin Infusion (VARI),  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the mechanical properties of the sandwich composite with the 

number of layer-core-layer; 4: 1: 2. The ratio used between fiber and resin is 60%: 40% with the 

final mass of the core composite and fiber 65.35%, and resin 34.65%. The composite material 

used is UT20-70G carbon fiber with vinyl ester resin and 0.6% catalyst. The composite sandwich 

was made using the Vacuum Assisted Resin Infusion (VARI) method with a vacuum time of 60 

minutes. The tests performed were flatwise compressive according to ASTM C 365 standard, 

edgewise compressive test according to ASTM C 364 standard, and three point bending flexural 

test according to ASTM C 393 standard. Then some of the specimens were given post curing 
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treatment for 60 minutes at 75ºC temperature. The test results of flatwise compressive, edgewise 

compressive, and flexural three point bending on non-curing specimens yielded average 

maximum compressive strength data of 8.21 MPa, 9.36 MPa, and 24.82 MPa, respectively. The 

results of flatwise compressive, edgewise compressive, and flexural three point bending test 

results on post-curing specimens yielded average maximum compressive strength data of 7.49 

MPa, 9.33 MPa, and 25.16 MPa, respectively. 

 

Keyword: sandwich composite, carbon fiber, divinyl cell foam, mechanical properties, Vacuum 

Assisted Resin Infusion (VARI),

 

PENDAHULUAN 

Komposit merupakan suatu jenis bahan baru 

hasil rekayasa yang terdiri dari dua atau lebih 

bahan dimana sifat masing-masing bahan 

berbeda satu sama lainnya baik itu sifat kimia 

maupun sifat fisiknya [1]. Dari paduan bahan 

tersebut akan didapatkan material komposit 

sandwich yang memiliki sifat mekanik dan 

karakteristik yang berbeda dari material 

pembentuknya [2].  

 

Komposit terdiri dari matriks yang berfungsi 

sebagai perekat atau pengikat dan penguat 

(reinforcement) [3]. Komposit sandwich 

tersusun dari 3 lapisan yang terdiri dari face 

skin yang biasa terdiri dari sheet metal atau 

lapisan laminat komposit sebagai kulit 

permukaan serta material inti (core) di bagian 

tengahnya.  

 

Pada penelitian ini menggunakan material 

serat karbon toray UT20-70G [4] dan core 

yang digunakan yaitu divinycell foam core. 

Komposit sandwich merupakan komposit 

yang terdiri dari kulit komposit  yang 

memiliki modulus elastisitas tinggi dan core 

komposit yang ringan sehingga diperoleh 

kombinasi bahan yang kaku, kuat, ringan [5]. 

Pada saat ini panel komposit sandwich 

banyak digunakan dalam pembuatan pesawat 

terbang [6].  

 

Bahan komposit mempunyai beberapa 

kelebihan seperti sifat mekanik dan fisik yang 

baik, reliability (keupayaan), tahan korosi 

dan biaya. Dalam industri dirgantara terdapat 

kecenderungan untuk menggantikan 

komponen yang dibuat dari logam dengan 

komposit karena telah terbukti komposit 

mempunyai ketahanan terhadap fatigue yang 

baik terutama komposit yang menggunakan 

serat karbon. Bahan komposit mempunyai 

beberapa kekurangan seperti: tidak tahan 

terhadap shock (kejut) dan crash (tabrak) 

dibandingkan dengan metal, kurang elastis, 

serta lebih sulit dibentuk secara plastis [7]. 

 

Pada penelitian ini menggunakan perlakuan 

post curing yang bertujuan untuk 

memperbaiki sifat-sifat yang dimiliki oleh 

komposit sandwich. Proses post curing 

dilakukan dengan memanaskan spesimen 

yang akan diuji pada temperatur tertentu. 

Temperatur yang diberikan tidak boleh 

melebihi glass transition temperature (Tg), 

karena jika melebihi temperatur tersebut akan 

menyebabkan spesimen yang akan diuji 

menjadi ulet dan jika temperatur tersebut 

ditingkatkan, maka spesimen menjadi leleh 

[8]. Post curing memainkan peran utama  

dalam pengujian sifat mekanik akhir dan 

ketahanan bahan kimia, keadaan resin 

polimer yang cair sebelum fabrikasi komposit 

sandwich  yang kemudian berubah menjadi 

padatan [6]. Perlakuan post curing pada 

penelitian ini dilakukan selama 60 menit 

dengan temperatur 75ºC. Divinyl cell foam 

core dapat bertahan dikondisi temperatur 

kontinyu dengan suhu 70ºC, sedangkan untuk 

temperatur luar sebesar 85ºC [9], [10]. 

 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka 

pengembangan material float yang akan 

digunakan pada pesawat amfibi. Pesawat 

amfibi merupakan salah satu program 

strategis pemerintah yang dikembangkan 

oleh beberapa instansi seperti LAPAN, PT. 

DI, dan BPPT. Pesawat amfibi adalah 

pesawat yang bisa melakukan take-off dan 

landing di darat maupun di perairan. Ada 2 

jenis pesawat amfibi yaitu flying boat dan 

seaplane/floatplane. Flying boat merupakan 

pesawat amfibi yang mengambang di 
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permukaan air menggunakan fuselage atau 

lambung pesawat. Seaplane/floatplane 

merupakan pesawat amfibi yang 

mengambang di permukaan air menggunakan 

komponen tambahan yang sering disebut 

sebagai float yang berguna untuk 

memberikan daya apung saat pesawat berada 

di air [11]. Pembuatan float amfibi selama ini 

menggunakan bahan alumunium. Aluminium 

mempunyai kekurangan yaitu densitas yang 

lebih besar daripada komposit karbon yaitu 

sebesar 2.7 g/cm3, sedangkan komposit 

karbon sebesar 1.348 g/cm3. 

 

METODE 

Metode uji yang digunakan yaitu flatwise 

compressive dan edgewise compressive 

mengacu pada standar ASTM C364  dan 

ASTM C365 untuk mengetahui kekuatan 

tekan serat dan core dari material komposit 

sandwich [12], [13]. Uji flexural three point 

bending mengacu pada standar ASTM C393 

untuk mengetahui kekuatan tegangan geser 

core dan modulus flexural [14]. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan Universal 

Testing Tensilone (UTM) Tensilone RTF-

2410. Adapun prosedur penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 1. 

Gambar 1. Diagram alir tahapan penelitian  

Penelitian dilakukan untuk mengetahui nilai 

ultimate compressive strenght, core shear 

stress dan facing bending stress dari 

komposit sandwich. Komposit sandwich 

dibuat menggunakan material serat karbon 

untuk face skin, divinyl cell foam untuk core 

dan resin vinil ester sebagai matriks. Resin 

vinil ester terdiri dari massa 98% resin vinil 

ester, 1,7% hardener/katalis, dan 0,3% 

kobalt. Metode yang digunakan dalam 

membuat komposit sandwich serat 

karbon/diviny cell foam adalah dengan 

menggunakan metode Vacuum Assisted 

Resin Infusion (VARI), proses pembuatan 

komposit sandwich serat karbon/divinycell 

foam dengan menggunakan VARI 

ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Proses Vacuum Assisted Resin 

Infusion (VARI) 

Vacuum assisted resin infusion merupakan 

penggabungan dari metode vacuum bag 

molding dengan resin infusion molding. 

Metode vacuum bag termasuk dalam proses 

cetakan terbuka. Tujuan dan kelebihan dari 

penggunaan metode ini adalah mengurangi 

kemungkinan udara yang terperangkap dalam 

komposit dan penggunaan resin yang lebih 

efektif. Metode ini juga seringkali disebut 

sebagai penyempurnaan dari metode hand 

lay-up. Resin infusion termasuk ke dalam 

proses cetakan tertutup dalam pembuatan 

komposit.  

Dalam metode ini penguat atau serat disusun 

sesuai dengan kebutuhan tanpa resin lalu 

dibungkus dengan plastik yang berfungsi 

sebagai pembungkus untuk memberikan 

udara vakum pada serat dengan bantuan 

poMPa. Ketika udara dalam plastik sudah 

benar-benar vakum maka resin akan dialirkan 

dengan tekanan vakum. Resin secara 

otomatis akan mengalir dan mengisi seluruh 

bagian dari serat, setelah itu resin dibiarkan 

mengering. Keuntungan dari metode ini 

adalah dapat memproduksi bagian-bagian 

dengan kekuatan yang lebih baik, dan kualitas 

penampilan produk yang lebih rapi. 

Keuntungan dari metode ini adalah dapat 

memberikan penggunaan resin yang lebih 

efisien karena dapat memberikan rasio 

perbandingan resin dan serat yang baik serta 

menghasilkan komposit yang lebih kuat tetapi 

lebih ringan [3]. 

Untuk mengukur ketebalan menggunakan 

alat ukur mikrometer atau kaliper dengaan 

mengukur setidaknya tiga titik pada masing-

masing spesimen. Sedangkan untuk 

menentukan nilai dari ultimate compressive 

strenght, core shear stresss dan facing 

bending stress perhitungannya adalah dengan 

cara sebagai berikut : 

𝜎 = 𝑃𝑚𝑎𝑥

[𝑤(2𝑡𝑓𝑠)]

   (1) 

Dimana : 

𝜎 = ultimate flatwise/edgewise compressive 

strenght (MPa) 

Pmax  =  ultimate force prior or failure (N) 

w  =  width of specimen (mm) 

tfs  = thickness of a single facesheet (mm) 

 

τ = 𝑃 𝑚𝑎𝑥

(𝑑+𝑐)𝑏

   (2) 

Dimana  : 

τ = core shear stress (MPa) 

Pmax = load (N) 

d = sandwich thickness (mm) 

c = core thickness (mm) 

b = sandwich width (mm)  

 

𝜎 = 𝑃×𝐿

2𝑡(𝑑+𝑐)𝑏

   (3) 

Dimana : 

𝜎 = facing bending stress (MPa) 

t = facing thickness (mm) 

L  = span lenght (mm) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian dapat dlihat seperti tabel dan 

grafik di bawah ini. 

Tabel 1. Data pengujian  flatwise 

compressive spesimen non curing komposit 

sandwich  
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Adapun dari tabel 1 diatas didapatkan kurva 

stress/strain sebagi berikut. 

 

Gambar 1. Kurva stress/strain non curing 

Pada Gambar 1 menunjukkan puncak sebagai 

nilai dari beban maksimum yang dapat 

dihasilkan oleh material komposit sandwich 

sebelum mengalami kegagalan uji/ kerusakan 

pada panel komposit sandwich. Disetiap 

kenaikkan beban yang diberikan terhadap 

panel komposit sandwich akan terjadi 

perubahan panjang per menitnya. Seperti 

yang terlihat pada Tabel 1. dari hasil 

pengujian dan perhitungan spesimen uji 

komposit sandwich specimen non curing 

memiliki masing-masing nilai dari 

maksimum kekuatan tekan inti rata-rata, 

maksimum kekuatan beban inti rata-rata, 

modulus elastisitas rata-rata dan kekuatan 

tekan akhir rata-rata sebesar 8,21 MPa, 

2781,98 N, 47,02 MPa dan 46,92 MPa. Nilai  

maksimum kekuatan tekan dan kekuatan 

tekan akhir tertinggi adalah 9,45 MPa dan 

57,48 MPa pada spesimen 1.  

Tabel 2. Data pengujian  flatwise 

compressive spesimen post curing komposit 

sandwich  

 

Adapun dari tabel 2 diatas didapatkan kurva 

stress/strain sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Kurva stress/strain post curing 

Pada Gambar 2. menunjukkan puncak 

sebagai nilai dari beban maksimum yang 

dapat dihasilkan oleh material komposit 

sandwich sebelum mengalami kegagalan uji/ 

kerusakan pada panel komposit sandwich. 

Disetiap kenaikkan beban yang diberikan 

terhadap panel komposit sandwich akan 

terjadi perubahan panjang per menitnya. 

Seperti yang terlihat pada Tabel 2. dari hasil 

pengujian dan perhitungan spesimen uji 

komposit sandwich dengan post curing 

memiliki masing-masing nilai dari 

maksimum kekuatan tekan inti rata-rata, 

maksimum kekuatan beban inti rata-rata, 

modulus elastisitas rata-rata dan kekuatan 

tekan akhir rata-rata sebesar 7,49 MPa, 2647 

N, 64,07 MPa dan 45,19 MPa. Nilai  

maksimum kekuatan tekan dan kekuatan 

tekan akhir tertinggi adalah 8,97 MPa dan 

61,48 MPa pada spesimen 2.  

 

Tabel 3. Data pengujian edgewise 

compressive spesimen non curing komposit 

sandwich  
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Adapun dari tabel 3 diatas didapatkan kurva 

stress/strain sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Kurva stress/strain non curing 

Pada Gambar 3. menunjukkan puncak 

sebagai nilai dari beban maksimum yang 

dapat dihasilkan oleh material komposit 

sandwich sebelum mengalami kegagalan 

uji/ kerusakan pada panel komposit 

sandwich. Disetiap kenaikkan beban yang 

diberikan terhadap panel komposit 

sandwich akan terjadi perubahan panjang 

per menitnya. Seperti yang terlihat pada 

Tabel 3. dari hasil pengujian dan 

perhitungan spesimen uji komposit 

sandwich dengan post curing memiliki 

masing-masing nilai dari maksimum 

kekuatan tekan inti rata-rata, maksimum 

kekuatan beban inti rata-rata, modulus 

elastisitas rata-rata dan kekuatan tekan 

akhir rata-rata sebesar 9,33 MPa, 323876 

N, 207,20 MPa dan 57,59 MPa. Nilai  

maksimum kekuatan tekan dan kekuatan 

tekan akhir tertinggi adalah 11,35 MPa 

dan 62,89 MPa pada spesimen 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Data pengujian edgewise 

compressive spesimen post curing komposit 

sandwich  

 

Adapun dari tabel 4 diatas didapatkan kurva 

stress/strain sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Kurva stress/strain post curing 

Pada Gambar 4. menunjukkan puncak 

sebagai nilai dari beban maksimum yang 

dapat dihasilkan oleh material komposit 

sandwich sebelum mengalami kegagalan 

uji/ kerusakan pada panel komposit 

sandwich. Disetiap kenaikkan beban yang 

diberikan terhadap panel komposit 

sandwich akan terjadi perubahan panjang 

per menitnya. Seperti yang terlihat pada 

Tabel 4. dari hasil pengujian dan 

perhitungan spesimen uji komposit 

sandwich dengan post curing memiliki 

masing-masing nilai dari maksimum 

kekuatan tekan inti rata-rata, maksimum 

kekuatan beban inti rata-rata, modulus 

elastisitas rata-rata dan kekuatan tekan 

akhir rata-rata sebesar 9,36 MPa, 3337,9 

N, 254,20 MPa dan 55,87 MPa. Nilai  

maksimum kekuatan tekan dan kekuatan 

tekan akhir tertinggi adalah 11,44 MPa 

dan 75,29 MPa pada spesimen 4.  
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Tabel 5. Data pengujian flexural three point 

bending spesimen non curing komposit 

sandwich  

 

Adapun dari tabel 5 diatas didapatkan kurva 

stress/strain sebagai berikut. 

 

Gambar 5. Kurva stress/strain non curing 

Nilai dari core shear stress dan facing 

bending stress diperoleh nilai masing-

masing dari maksimum kekuatan beban 

inti rata-rata, maksimum kekuatan tekan 

inti rata-rata, modulus elastisitas rata-rata, 

core shear stress rata-rata dan facing 

bending stress rata-rata sebesar 650,41 N, 

24,82 MPa, 2680,41 MPa, 1,01 MPa dan 

57,9 MPa. Nilai core shear stress dan 

facing bending stress tertinggi adalah 

1,31 MPa dan 79,49 MPa pada spesimen 

4 seperti yang tertera pada Tabel 5. 

 

 

 

 

Tabel 6. Data pengujian flexural three point 

bending spesimen post curing komposit 

sandwich  

 

Adapun dari tabel 6 diatas didapatkan kurva 

stress/strain sebagai berikut. 

 

Gambar 6. Kurva stress/strain post curing 

Berdasrkan standar pengujian ASTM 

C393, uji flexural three point bending 

bertujuan untuk menghitung nilai dari 

core shear stress dan facing bending 

stress diperoleh nilai masing-masing dari 

maksimum kekuatan beban inti rata-rata, 

maksimum kekuatan tekan inti rata-rata, 

modulus elastisitas rata-rata, core shear 

stress rata-rata dan facing bending stress 

rata-rata sebesar 667,37 N, 25,16 MPa, 

2209 MPa, 1,05 MPa dan 56,41 MPa. 

Nilai core shear stress dan facing bending 

stress tertinggi adalah 1,19 MPa dan 

71,57 MPa pada spesimen 4 seperti yang 

tertera pada Tabel 5. 
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SIMPULAN 

Telah dilakukan pembuatan komposit 

sandwich untuk pengembangan float 

pesawat amfibi dengan jumlah layer-core-

layer; 4:1:2. Masing-masing spesimen telah 

dilakukan pengujian non curing dan post 

curing selama 60 menit, pada temperatur 

75°C. Kemudian dilakukan pengujian 

flatwise compressive, edgewise 

compressive, dan flexural three point 

bending.  

 

Nilai rata-rata non curing dan post curing 

dari pengujian flatwise, edgewise, 

flexural three point bending berturut-turut 

adalah sebagai berikut. nilai rata-rata post 

curing flatwise comppresive sebesar 7,49 

MPa, nilai edgewise compressive sebesar 

9,36 MPa, nilai flexural three point 

bending sebesar 25,16 MPa. Nilai rata-

rata non curing dan dari pengujian 

flatwise compressive sebesar 8,11 MPa, 

nilai edgewise compressive sebesar 9,34 

MPa, flexural three point bending sebesar 

23,71 MPa. 

 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

komposit sandwich 4C2 dengan nilai 

flatwise compressive ultimate strenght 

post curing lebih tinggi dibandingkan 

non curing yaitu 61,48 MPa. Dan nilai 

edgewise compressive ultimate strenght 

post curing juga lebih tinggi 

dibandingkan non curing yaitu 75,29 

MPa.  
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RUNDOWN ACARA SEMINAR NASIONAL RISET TEKNOLOGI TERAPAN (SENASTER) 2021 

UNIVERSITAS TIDAR 

 

HARI/TANGGAL JAM KEGIATAN 

Sabtu, 24 April 
2021 

08.00 - 08.40 
Registrasi peserta dan Ujicoba Seminar 
Online 

08.40 – 08.45  Menyanyikan lagu “Indonesia Raya” 

08.45 – 08.55 
Laporan kegiatan oleh Ketua Panitia 
Andriyatna Agung Kurniawan, 
S.T.,M.Eng 

08.55 – 09.00 Pembukaan oleh Moderator 

09.00 – 09.20 
Pembukaan secara resmi  
Dr. Ir. Sapto Nisworo, M.T 

09.20 – 10.20 
Keynote Speaker 1 
Prof. Dr. Ir. Mukh Arifin, M.Sc 
Tanya jawab dan diskusi 

10.20-11.20 
Speaker 1 
Prof. Taufik 
Tanya jawab dan diskusi 

11.20-12.20 

Speaker 2 
Dr. Ir. Heru Dewanto, 
S.T.,M.Sc(Eng),IPU.,ASEAN Eng 
Tanya jawab dan diskusi 

12.20-13.20 
Speaker 3 
Dr. Ir. Noor Farid, M.Si 
Tanya jawab dan diskusi 

13.20-14.00 Istirahat 

14.00-14.15 

Registrasi dan ujicoba Seminar Paralel 
Online  
(Peserta masuk ke meeting room sesuai 
bidang dan kelas yang telah ditentukan 
panitia/sesuai undangan) 

14.15- selesai Seminar Paralel 
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Tata Tertib Seminar Umum 

1. Peserta melakukan Registrasi maksimal 30 menit sebelum seminar umum dimulai 

2. Peserta melakukan penamaan Zoom dengan nama lengkap 

3. Seminar Umum berlangsung jam 08.00-14.00 WIB. 

4. Peserta diharapkan untuk mengaktifkan kamera/video dan mematikan microphone 

5. Peserta tidak boleh menyela atau memotong presentasi dari pembicara, kecuali 

host/moderator memperbolehkannya. 

 

 
Tata Tertib Seminar Paralel 

1. Peserta/Pemakalah melakukan registrasi 30 menit sebelum acara dimulai 

2. Peserta/Pemakalah masuk ke Zoom dengan kode nama : 

kodepemakalah_kodepemakalah, contoh : 1-SA1_Arif Rahman (kode Pemakalah bisa 

dilihat di lampiran) 

3. Acara dimulai pada pukul 08.00-14.00 WIB kemudian dilanjutkan Sesi Presentasi 

Pemakalah pada pukul 14.00 s/d selesai 

4. Panitia telah menyiapkan kelas-kelas bagi peserta/pemakalah dengan sistem 

breakdown (daftar kelas terlampir) 

5. Setiap kelas akan dipimpin seorang oleh host dan moderator yang telah ditentukan oleh 

panitia 

6. Untuk pemakalah mohon menyiapkan file presentasi dalam bentuk Microsoft Power Point 

yang harus dikirimkan kepada panitia paling lambat 1 jam sebelum sesi keynote. 

7. Host akan menampilkan Materi Pemakalah yang sudah dikirimkan kepada panitia 

(pemakalah hanya membacakan saja dan memberikan instruksi pada host) 

8. Presentasi disampaikan dalam bahasa Indonesia 

9. Waktu maksimal yang disediakan untuk presentasi 7 menit, dan diskusi 3 menit. 
10. Moderator berhak untuk memotong presentasi atau diskusi apabila melebihi waktu yang 

telah ditentukan. 

11. Peserta tidak boleh menyela atau memotong presentasi dari pembicara, kecuali 

Moderator memperbolehkannya. 

12. Pada sesi tanya jawab, pertanyaan dapat dituliskan melalui fasilitas chat dan akan 

dibacakan oleh moderator setelah presentasi selesai. 

13. Peserta/pemakalah diharapkan untuk mengaktifkan kamera/video dan mematikan 

microphone, ketika pemaparan oleh pemakalah lain untuk menghilangkan suara-suara 

yang mungkin masuk ke dalam sistem dan mengganggu konsentrasi yang lainnya. 

14. Peserta/pemakalah diharapkan mengenakan pakaian Rapi dan Sopan saat mengaktifkan 

kamera/video. 
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Lampiran Pemakalah 

 

ROOM 1 Moderator : Fajar Susilowati, S.T., M.T. 

NO Waktu 
Kode 

Pemakalah 
Nama Pemakalah Judul 

1 14.15-14.25 1-SO1 Warsino, S.H. 
STUDI PUSTAKA EVALUASI 
PEMBELAJARAN DARING DI ERA 
PANDEMIK 

2 14.25-14.35 1-SA1 
Agung Bayu Hary 
Purnama 

Analisis Ketahanan Elektroda Pada 
Stasiun Pancar Ulang 

3 14.35-14.45 1-SA2 Hafizh Adib Fadhillah 

STUDI PERBANDINGAN TEBAL 
PERKERASAN LENTUR METODE 
BINA MARGA 2002 DAN AASHTO 
1993 KAWASAN INDUSTRI CANDI 

4 14.45-14.55 1-SA3 Jiki hikmatullah,S.Tr.T 

Analisis numerik pengaruh jarak celah 
terhadap laju perpindahan panas 
konveksi alami pada vertical cylinder 
dengan annular fin 

5 14.55-15.05 1-SA4 
MARSIANUS 
SUTRISNO, ST 

Pengaruh Diameter Orifice Terhadap 
Pembentukan Bubble Dalam Proses 
Kavitasi Hydrodinamik 

6 15.05-15.15 1-SA5 Muhammad Rifan Zikri 
Pembuatan Alat Ukur Kelembaban 
Tanah Berbasis Arduino 

7 15.15-15.25 1-SA6 Pratiwi Dyah Lestari 
Sistem Struktur Outrigger dan Belt 
Truss Sebagai Penahan Beban Lateral 

8 15.25-15.35 1-SA7 Setiawan Renggajati 

Analisis Kekuatan Adhesive Bonding 
Material Komposit Serat Alam - 
Aluminium Dengan Perlakuan 
Permukaan Sandpapering 

9 15.35-16.05 1-SA8 Avan Khoirudin 
SISTEM AUTOMASI RUMAH 
TANAMAN AGLONEMA SEGALA 
KONDISI BERBASIS ARDUINO UNO 

10 16.05-16.15 1-SA9 
Rany Puspita Dewi, S.T., 
M.Eng. 

KARAKTERISASI BRIKET 
CAMPURAN LIMBAH SERBUK 
GERGAJI KAYU DAN LIMBAH 
TEMPURUNG KELAPA SEBAGAI 
SUMBER ENERGI ALTERNATIF 
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ROOM 2  Moderator : Sri Hastuti, S.T., M.T. 

NO Waktu 
Kode 

Pemakalah 
Nama Pemakalah Judul 

1 14.15-14.25 2-SA1 Ahmad Faizal,S.Tr.T. 
Analisis Perpindahan Panas dan 
Performa Pada Sirip Mesin Sepeda 
Motor 

2 14.25-14.35 2-SA2 Dimas William Suharto 

PERLINDUNGAN SAMBARAN PETIR 
BANGUNAN PUBLIK (STUDI KASUS 
PASAR INDUK KABUPATEN 
WONOSOBO) 

3 14.35-14.45 2-SA3 
Herlita Prawenti, 
S.T.,M.T 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 
PENYEBAB KETERLAMBATAN 
PADA PROYEK PEMBANGUNAN 
(STUDI PADA PROYEK TRANSPARK 
CIBUBUR)  

4 14.45-14.55 2-SA4 Junial Heri, ST., MT 

ANALISIS KONSUMSI BAHAN 
BAKAR HASIL MODIFIKASI MESIN 
KONVENSIONAL KE SISTEM 
INJEKSI ( EFI ) 

5 14.55-15.05 2-SA5 Masy'ari, ST., M.Eng 

PEMBUATAN PROTOTIP 
ALUMINIUM CYLINDER HEAD 
ENGINE DENGAN METODE RAPID 
PROTOTYPING DAN INVESTMENT 
CASTING 

6 15.05-15.15 2-SA6 
MUHAMMAD 
SHINFANI WAHID 

PERENCANAAN SALURAN BAWAH 
TANAH TEGANGAN RENDAH PADA 
BANGUNAN RUMAH SAKIT 

7 15.15-15.25 2-SA7 Reza Taufiqi Ivana 

Konsumsi Bahan Bakar Etanol(99.7%) 
Dan Analisis Thermodinamika Pada 
Motor Bakar 6-Langkah Dengan 
Langkah Ekspansi Sampai Titik Mati 
Bawah 

8 15.25-15.35 2-SA8 
SETIYA ADI 
PAMUNGKAS 

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN 
ALAT PENGHITUNG BIBIT IKAN 
BANDENG MENGGUNAKAN 
PHOTODIODE SENSOR TIPE FC-51 

9 15.35-16.05 2-SA9 Yazid Ikhwani 
Audit Harmonisa Dan Faktor Daya 
Listrik Pada Konsumen Listrik Rumah 
Tinggal 

10 16.05-16.15 2-SA10 
Achmad Rafi'ud Darajat, 
S.Pd., M.Eng 

PENERAPAN METODE BUILDING 
INFORMATION MODELLING (BIM) 
PADA PEMBANGUNAN GEDUNG 
KULIAH UMUM UNIVERSITAS TIDAR 

11 16.15-16.35 2-SA11 
Nani Mulyaningsih, S.T., 
M.Eng 

PENGERASAN PERMUKAAN 
MATERIAL BAJA AISI 1045 DENGAN 
TEKNOLOGI PERLAKUAN PANAS 

12 16.35-17.05 2-SA12 SITI ALQUROTU AINI 

REKONFIGURASI JARINGAN 
SAMBUNGAN RUMAH UNTUK 
MENGURANGI RUGI DAYA DAN 
SUSUT TEGANGAN 
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ROOM 3  Moderator : Ria Miftakhul Jannah, M.T. 
 

NO Waktu 
Kode 

Pemakalah 
Nama Pemakalah Judul 

1 14.15-14.25 3-SA1 Ahmat Taufik Ardiansah 

PERMODELAN AUTOMATIC 
TRANSFER SWITCH BERBASIS PLC 
PADA GENSET: STUDI KASUS 
PASAR INDUK KABUPATEN 
WONOSOBO 

2 14.25-14.35 3-SA2 
Dwi Martyn Dharu 
Pamungkas 

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN 
ALAT PENGHITUNG BENIH IKAN 
BANDENG MENGGUNAKAN 
SENSOR PROXIMITY CAPASITIVE 
TYPE E18 D50NK 

3 14.35-14.45 3-SA3 Kifa Ulya' Zharifah 

ANALISIS KUALITAS DAYA LISTRIK 
AKIBAT PENGARUH HARMONIK 
PADA LABORATORIUM TEKNIK 
ELEKTRO UNIVERSITAS TIDAR 

4 14.45-14.55 3-SA4 Nula Rusdiana 
Perencanaan PLTS Untuk Bisnis 
Indekos Ramah Lingkungan 

5 14.55-15.05 3-SA5 
Rosyid Ridlo Al Hakim, 
S.Kom. 

DESAIN SISTEM KONTROL 
PEMETAAN LAHAN PRODUKSI 
DARI TANAM HINGGA PANEN DAN 
PENGOLAHAN PASCA PANEN 
BERBASIS INTERNET OF THINGS 

6 15.05-15.15 3-SA6 Siswo Eriyanto 

Sistem Pengendalian Kelembaban 
Tanah, Suhu dan Kelembaban Udara 
Pada Smart Greenhouse Tanaman 
Sayuran Berbasis Mikrokontroler 
Arduino Mega 2560 

7 15.15-15.25 3-SA7 Yusuf Fadil Muhamad 
Pengujian tingkat isolasi instalasi listrik 
rumah tinggal 

8 15.25-15.35 3-SA8 Hilmi Azka Fauzy 

Kajian Efektivitas Shear Wall, Core 
Wall, dan Bracing Dalam Menahan 
Gaya Lateral Pada Struktur Gedung 
Bertingkat Tinggi 

9 15.35-16.05 3-SA9 Muhamad Adi Wijaya 

RANCANGAN KONSEP 
SMARTHOME MENGGUNAKAN 
ARDUINO SEBAGAI SISTEM 
KEAMANAN DAN PENGENDALI 
ALAT RUMAH 

10 16.05-16.15 3-SA10 Sigit Iswahyudi 

KARAKTERISTIK PENGAWALAN 
TURBIN ANGIN BERPOROS 
HORISONTAL BERBILAH RASIO 
KECEPATAN UJUNG DESAIN 
RENDAH 
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ROOM 4  Moderator : Ali Murtopo, M.Eng. 

 

NO Waktu 
Kode 

Pemakalah 
Nama Pemakalah Judul 

1 14.15-14.25 4-SA1 Akbar Cahyanto 

ANALISIS AUDIT ENERGI LISTRIK 
PADA BANGUNAN TEMPAT 
TINGGAL BERTINGKAT DENGAN 
BEBAN PENERANGAN 

2 14.25-14.35 4-SA2 Savira Rizkiyah Amalia 
Analisa Deskriptif Data Pengambilan 
Tabung Elpiji Di Tegal 

3 14.35-14.45 4-SA3 
Kurrohayun Aryo 
Bramanti 

ANALISIS PENERAPAN 
PERANGKAT LUNAK PADA 
SMARTPHONE ANDROID, SEBAGAI 
BAGIAN DARI INTERNET OF THING 
(IOT) DALAM MENINGKATKAN 
PELAYANAN PUBLIK 

4 14.45-14.55 4-SA4 
MUHAMMAD 
FAQIHUDDIN 

KUAT TEKAN DAN KEKEDAPAN 
SUARA PADA BATAKO GRC(GLASS 
REINFORCE CONCRETE) 
CAMPURAN LIMBAH PLASTIK 

5 14.55-15.05 4-SA5 Sapto Nisworo 

PENJADWALAN JANGKA PENDEK 
UNIT PEMBANGKIT LISTRIK 
TENAGA TERMAL DENGAN 
METODE ALGORITMA GENETIKA 

6 15.05-15.15 4-SA6 
Sukhma Kusuma Dewi, 
S.Pd., M.Pd. 

KARAKTERISASI BIODIESEL 
PRODUK TRANSESTERIFIKASI 
MENGGUNAKAN VARIASI 
KECEPATAN SENTRIFUGASI PADA 
PROSES PEMISAHAN FAME 

7 15.15-15.25 4-SA7 Fauzan Tri Nugroho 
Sistem kendali otomatis fire sprinkler 
berbasis programmable logic controller 

8 15.25-15.35 4-SA8 
Nurul Lailatul 
Muzayadah 

“STUDI SIFAT MEKANIK SANDWICH 
KOMPOSIT/DIVINYCELL FOAM 
DENGAN METODE VACUUM 
ASSISTED RESIN INFUSSION (VA 

9 15.35-16.05 4-SA9 
Hinggar Trusthi 
Nugroho 

PROTEKSI HUBUNG SINGKAT 
INSTALASI LISTRIK RUMAH 
TANGGA MENGGUNAKAN PARALEL 
ELEKTRODA BATANG 

10 16.05-16.15 4-SA10 
Dedy Firmansyah, 
S.Pd.,M.T. 

EVALUASI KINERJA RUAS JALAN 
NASIONAL MAGELANG - SECANG 
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ROOM 5  Moderator : Fuad Hilmy, S.T., M.T. 

 

NO Waktu 
Kode 

Pemakalah 
Nama Pemakalah Judul 

1 14.15-14.25 5-SA1 
GALUH SETIYA 
MAHARANI 

Analisis Kualitas Daya Listrik Pada 
Alat Bengkel 

2 14.25-14.35 5-SA2 Humam ariq aghni 
Analisis karakteristik parkir di gedung 
kantor dinas kesehatan kota semarang 

3 14.35-14.45 5-SA3 
Alvinno Nathaza 
Prasetyo 

Permodelan Pentanahan Peralatan 
Radiologi Pada Rumah Sakit Jiwa Dr. 
Soerojo Magelang 

4 14.45-14.55 5-SA4 
Taofiq Dwi Kurniawan 
dan Drs. Tugino, M.T. 

PENERAPAN SNI 2847:2019 DALAM 
PERHITUNGAN KUANTITAS 
PEKERJAAN KAIT TULANGAN 

5 14.55-15.05 5-SA5 
Muhammad Ma'ruf Nur 
Rifai 

Analisis Perancangan Sistem 
Pengaman Pintu Otomatis 
Menggunakan RFID dan Bot Telegram 

6 15.05-15.15 5-SA6 Ponidi,ST,MT 

Implementasi metode overall 
equipment effectiveness (OEE) mesin 
produksi filter rokokKM.55 dengan 
minimalisasi six big losses 

7 15.15-15.25 5-SA7 SEPTIAN DWI CAHYO 
ANALISIS KUALITAS DAYA LISTRIK 
MESIN BUBUT BATU PADA 
INDUSTRI RUMAHAN 

8 15.25-15.35 5-SA8 
Luana Putri Alviari, 
A.Md.,ST 

Pengaruh Jumlah Ply Belt, Adhesive 
Thickness dan Bias Cut Terhadap 
Kekuatan Geser Sambungan Belt 
Conveyor di PT Semen Indonesia 
(Persero) Tbk 

9 15.35-16.05 5-SA9 ASHARI 
Studi Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 
Untuk Energi Alternatif Pada Tambak 
Udang  

10 16.05-16.15 5-SA10 
Lalu Samsul Aswadi, 
S.T, M.Eng 

STUDI EKSPERIMENTAL MODULUS 
PATAH DAN MODULUS 
ELASTISITAS LVL KAYU SENGON 

     

     
 

Note: Revisi di upload paling lambat 30 April 2021 pada https://linktr.ee/SENASTERUNTIDAR 
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